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ABSTRACT

Menstruation experienced by adolescents can cause problems, one of which is dysmenorrhea. Dysmenorrhea that is
felt by everyone is different, some are normal and some experience pain to interfere with activities. dysmenorrhea
can be treated using pharmacological and non-pharmacological methods. pharmacological methods with analgesic
and non-pharmacological drugs with herbal ingredients, massage, and warm compress therapy. The purpose of this
study was to analyze the effect of giving tamarind jamu, effleurage massage, and warm compresses on reducing the
intensity of dysmenorrhea in young women and to find out the best way to reduce the intensity of dysmenorrhea in
adolescent girls at STIKes Pasapua Ambon. The type of research used in this study was a quasi experiment with the
design of the non-randomized control group pretest post test. Sample were residents of the STIKes Pasapua Ambon
Women's Dormitory who experienced menstrual pain (62 people). Sampling was done using the accidental sampling
method. The results of the analysis show that there was difference in the pain felt by the respondents from the
interventions that have been given. Of the three interventions given, the greatest reduction in pain was the
intervention of Jamu Kunyit Asam (-4.93), where the average pain score before the intervention was given. 5.80 and
after giving the intervention 0.87 with a value of p = 0.000. The conclusion of this study is that tamarind jamu
turmeric is the best way to reduce dysmenorrhea in adolescent girls.
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ABSTRAK

Menstruasi yang dialami oleh remaja dapat menimbulkan masalah, salah satunya nyeri haid. Nyeri haid yang
dirasakan setiap orang berbeda-beda, ada yang biasa saja dan ada yang mengalami nyeri sampai mengganggu
aktifitas. Nyeri haid dapat diatasi menggunakan metode farmakologi dan non farmakologi. metode farmakologi
dengan obat analgetik dan nonfarmakologi dengan ramuan-ramuan herbal, pemijatan, maupun terapi kompres air
hangat. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh pemberian jamu kunyit asam, massage effleurage, dan
kompres air hangat terhadap penurunan intensitas nyeri haid pada remaja putri serta mengetahui cara terbaik untuk
mengurangi nyeri haid pada remaja putri di STIKES Pasapua Ambon. Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan rancangan the non randomized control group pretest post test.
Sampel adalah penghuni Asrama Putri STIKES Pasapua Ambon yang megalami nyeri haid (62 orang).
Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode accidental sampling. Hasil analisis menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan rasa nyeri yang dirasakan oleh responden dari intervensi yang telah diberikan, Dari
ketiga intervensi yang diberikan, penurunan nyeri paling besar adalah pemberian intervensi jamu kunyit asam (-
4,93), dimana rata-rata skor nyeri sebelum pemberian intervensi 5,80 dan setelah pemberian intervensi 0.87
dengan nilai p=0,000. Kesimpulan penelitian ini bahwa jamu kunyit asam merupakan cara terbaik untuk
mengurangi intensitas nyeri haid pada remaja putri.

Kata kunci: nyeri haid; kunyit asam; massage effleurag; kompres air hangat

PENDAHULUAN

Remaja merupakan masa peralihan dari anak-anak menuju dewasa yang ditandai dengan berbagai
perubahan baik secara sosial, emosional, psikis, maupun fisik, dimana sala satunya adalah menstruasi. Menstruasi
merupakan proses pengeluaran darah yang terjadi secara periodik dari uterus. Menstruasi yang dialami oleh
remaja dapat menimbulkan masalah, salah satunya nyeri haid. Nyeri haid atau dismenore adalah nyeri atau kram
di perut bagian bawah yang muncul sebelum atau pada saat menstruasi. Ju Hong pada tahun 2014 mengungkapkan
bahwa prevalensi disemenore yang terjadi pada WUS antara 16-91% dan yang mengalami nyeri berat mencapai
29%, @ demikian halnya penelitian yang dilakukan oleh Karout bahwa sebanayk 63,1% mahasiswa keperawatan
di Universitas Islam Lebanon mengalami dismenore pada saat menstruasi @. Kusumaningrum mengungkapkan
bahwa insidensi dismenore di Jawa Timur mencapai 64,25% dimana 54,89% dismenore primer dan 9,36 dismeore
sekunder ®. Kato tahun 2016 menyatakan bahwa dismenore merupakan rasa sakit yang paling sering diderita oleh
remaja dalam setahun terakhir. @

Nyeri haid yang dirasakan setiap orang berbeda-beda, ada yang biasa saja dan ada yang mengalami nyeri
sampai mengganggu aktifitas. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Chen (2016) bahwa dismenore yang dialami
oleh wanita usia reproduksi merupakan salah satu penyebab ketidakhadiran di sekolah maupun ditempat kerja,®
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mengganggu aktivitas sehari-hari, dan bahkan menurunkan kualitas hidup ®. Dismenore yang dirasakan oleh
remaja menyebabkan aktivitas terganggu, lebih emosional, dan bahkan tidak mampu melakukan tugas sehari-
hari.()

Nyeri haid dapat diatasi menggunakan metode farmakologi dan non farmakologi. metode farmakologi
dengan obat analgetik dan nonfarmakologi dengan ramuan-ramuan herbal, pemijatan, maupun terapi kompres air
hangat. Terapi ramuan herbal dapat dilakukan dengan menggunakan obat tradisional yang berasal dari bahan
tanaman, salah satunya kunyit dan asam. Kunyit mengandung curcumine yang berfungsi untuk membantu
melancarkan darah menstruasi, melurunkan darah menstruasi, sebagai anti inflamasi ® dan asam jawa
mengandung anthocyanin yang dapat menghambat terjadinya reaksi cyclooxygenase (COX) sehingga mengurangi
terjadinya inflamasi, mengurangi serta menghambat kontraksi uterus yang menyebabkan nyeri menstruasi ©.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sembiring bahwa pemberian terapi non farmakologi (asam kunyit) lebih
efektif untuk menurunkan dismenore 9 dan demikian halnya penelitian marsaid bahwa ekstrak kuyit asam efektif
menurunkan dismenore pada remaja 3. Selain ramuan herbal, pemberian mesase effleurage selama 15 menit 2
dan kompres air hangat dengan suhu 37-40°C ©® juga dapat menurunkan nyeri dismenore pada remaja putri.
Terapi masase effleurage yang diberikan kepada remaja membuat relaksasi otot abdomen sehingga sangat efektif
untuk menurunkan rasa nyeri pada penderita dismenore primer @4, (14). Pemberian kompres air hangat yang
diberikan selama 10 menit dengan suhu 40-45°C akan melancarkan sirkulasi darah dan menurunkan ketegangan
otot sehingga akan menurunkan nyeri pada wanita dismenore primer @5,

Asrama Putri Stikes Pasapua merupakan tempat dimana semua penghuninya adalah wanita yang setiap
bulannya mengalami menstruasi. Berdasarkan hasil wawancara awal kepada beberapa penghuni asrama diketahui
bahwa sebagian besar dari mereka mengalami nyeri haid setiap bulannya. Oleh karena itu peneliti tertarik meneliti
tentang analisis metode penurunan intensitas nyeri haid pada remaja. Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah
untuk menganalisis pengaruh pemberian jamu kunyit asam, massage effleurage, dan kompres air hangat terhadap
penurunan intensitas nyeri haid pada remaja putri serta mengetahui cara terbaik untuk menurunkan intensitas nyeri
haid pada remaja putri di STIKES Pasapua Ambon.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan rancangan the non
randomized control group pretest post test. Penelitian ini dilaksanakan di Asrama Putri STIKES Pasapua Ambon.
Pemilihan lokasi berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan bahwa semua penghuni asrama berjenis
kelamin perempuan, yang setiap bulan akan mengalami menstruasi dan sebagian besar mengalami nyeri haid pada
saat menstruasi. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Mei sampai agustus 2020. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh penghuni Asrama Putri STIKES Pasapua Ambon dan Sampel adalah penghuni Asrama Putri
STIKES Pasapua Ambon yang megalami nyeri haid dengan jumlah sampel sebanyak 62 orang. Pengambilan
sampel dilakukan dengan menggunakan metode accidental sampling.

Data dikumpulkan dengan cara mencari responden yang mengalami nyeri haid kemudian meminta
persetujuan untuk dijadikan sampel penelitian. Kemudian melakukan observasi sebelum diberikan intervensi
dengan cara mengisi lembar skala nyeri menggunakan metode Numeric Rating Scale (NRS). Selanjutnya
diberikan intervensi, dimana masase effleurange dan kompres air hangat diberikan selama 15 menit. Setelah
pemberian intervensi, 15 menit kemudian responden diminta untuk mengisi lembar observasi. Pemberian jamu
kunyit asam, terapi message effleurage, dan kompres air hangat dilakukan selama 2 kali pada pagi dan sore hari.
Pengolahan dan analisis data dilakukan dengan komputerisasi menggunakan SPSS dan disajikan dalam bentuk
distribusi frekuensi dan tabulasi silang dengan menggunkan uji Statistik Friedman, Wilcoxon, dan Mann Withney
dengan tingkat signifikansi p< 0,05 @),

HASIL

Tabel 1. Distribusi lama mestruasi pada penghuni asrama STIKes Pasapua Ambon tahun 2020

Karakteristik Frekuensi | Persentase
Lama Mestruasi
3 Hari 3 4.8
4 Hari 13 21.0
5 Hari 16 25.8
6 Hari 15 24.4
7 Hari 13 21.0
8 Hari 2 3.3
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Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa rata-rata lama menstruasi responden selama 5 hari setiap
bulannya yang terdapat sebanyak 25,8% responden dan terdapat 3,3% responden yang rata-rata lama
menstruasinya 8 hari.

Tabel 2. Distribusi rasa nyeri responden sebelum dan sesudah pemberian intervensi jamu kunyit asam,
masase effleurange, dan kompres air hangat pada penghuni asrama STIKes Pasapua Ambon tahun 2020

Jamu kunyit Masase Kompres air K
. . ontrol
Intensitas nyeri asam effleurange hangat
f % f % f % f %
Nyeri sebelum
Nyeri ringan 4 26,7 7 43,8 5 31,3 2 13,3
Nyeri sedang 7 46,7 9 56,3 4 25,0 12 80,0
Nyeri berat 1 6,7 0 0 7 43,8 1 6,7
Nyeri sangat berat 3 20,0 0 0 0 0 0 0
Nyeri sesudah
Tidak nyeri 11 73,3 0 0 4 25,0 0 0
Nyeri ringan 3 20,0 13 81,3 8 50,0 5 33,3
Nyeri sedang 1 6,7 3 18,8 2 12,5 7 46,7
Nyeri berat 0 0 0 0 2 12,5 3 20,0

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa sebelum pemberian jamu kunyit asam rata-rata responden
merasakan nyeri sedang pada saat menstruasi (46,7%) dan setelah pemberian jamu kunyit asam rata-rata
responden tidak merasakan nyeri lagi (73,3%). Pada terapi masase effleurange sebelum pemberian intervensi
kebanyakan responden merasakan nyeri sedang pada saat menstruasi (56,3) kemudian setelah pemberian
intervensi kebanyakan responden merasakan nyeri ringan (81,3%). Sebelum pemberian kompres air hangat rata-
rata responden mengalami nyeri berat (43,8%) dan setelah pemberian kompres air hangat rata-rata responden
mengalami nyeri ringan (50%). Sedangkan pada kelompok kontrol, saat pengukuran pertama mayoritas responden
merasakan nyeri sedang (80,0%) dan ketika dilakukan pengukuran kembali hasilnya tidak jauh berbeda dengan
pegukuran pertama dimana mayoritas responden merasakan nyeri sedang (46,70%). Dari ketiga kelompok
intervensi dan satu kelompok kontrol diketahui bahawa Jamu Kunyit Asam merupakan intervensi yang dapat
menurunkan nyeri secara cepat.

Berdasarkan uji normalitas menunjukkan bahwa pada uji Test Of Normality Kolmogorof Smirnov terdapat
nilai 4 variabel dengan nilai p < 0,05, karena semua nilai p < 0,05 maka data tersebut berdistribusi tidak normal
sehingga digunakan uji Friedman untuk melihat apakah terdapat perbedaan nyeri dari keempat intervensi yang
diberikan dan uji Wilcoxon untuk melihat apakah ada perbedaan nyeri sebelum dan sesudah diberikan intervensi.

Tabel 3. Distribusi intensitas nyeri haid sebelum dan sesudah pemberian intervensi pada penghuni asrama
STIKes Pasapua Ambon tahun 2020

. Rata-rata sebelum Rata-rata setelah Rata-rata
Intervensi S . o . p . p
pemberian intervensi | pemberian intervensi perubahan nyeri
Jamu Kuyit Asam 5,80 0,87 0,000 -493
Kompres Air Hangat 5,19 2,56 0,000 -2,38 0.000
Massase Effleurange 3,50 2,25 0,006 -1,25 '
Kontrol 4,87 4,40 0,250 - 0,47

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rasa nyeri yang dirasakan oleh responden dari
intervensi yang telah diberikan, Dari ketiga intervensi yang diberikan, penurunan nyeri paling besar adalah
pemberian intervensi Jamu Kunyit Asam (-4,93), dimana rata-rata skor nyeri sebelum pemberian intervensi 5,80
dan setelah pemberian intervensi 0.87 dengan nilai p=0,000.

PEMBAHASAN

Nyeri haid atau yang biasa dikenal dengan dismenore merupakan rasa kram dan terpusat di abdomen bawah
yang sering terjadi pada wanita saat menstruasi. Keluhan yang dirasakan pada setia wanita berbeda-beda mulai
dari yang ringan sampai berat. Nyeri haid yang dirasakan dapat mengganggu aktivitas sehari-hari. Zuraida (2020)
mengungkapkan bahwa nyeri menstruasi yang dirasakan sangat menganggu aktivitas sehingga menyebabkan
remaja yang mengalami nyeri haid harus beristirahat dan meninggalkan pekerjaan selama beberapa jam atau
bahkan beberapa hari @7,
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Nyeri haid yang dirasakan dapat diatasi menggunakan metode farmakologi dan non farmakologi. metode
farmakologi dengan obat analgetik dan nonfarmakologi dengan ramuan-ramuan herbal, pemijatan, maupun terapi
kompres air hangat. Hasil penelitian berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa sebelum pemberian jamu kunyit asam
rata-rata responden merasakan nyeri sedang pada saat menstruasi (46,7%) dan setelah pemberian jamu kunyit
asam rata-rata responden tidak merasakan nyeri lagi (73,3%). Jamu kunyit asam merupakan produk herbal yang
digunakan untuk mengurangi rasa nyeri saat menstruasi. Kadungan curcumine dan anthocyanin yang terdapat
dalam kunyit asam, mampu menghambat reaksi cyclooxygenase dan mengurangi terjadinya inflamasi sehingga
dapat mengurangi atau bahkan menghambat kontraksi uterus. Curcumenol sebagai analgetik yang dapat
menghambat pelepasan prostaglandin yang berlebihan melalui jaringan epitel uterus dan menghambat terjadinya
kontraksi pada uterus sehingga nyeri yang dirasakan dapat berkurang.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Safitri tahun 2018 mengemukakan bahwa minuman kunyit asam
dapat mengurangi terjadinya rasa nyeri ketika menstruasi. Dimana minuman kunyit asam mengandung berbagai
bahan aktif alami yang dapat menurunkan aktivitas enzim siklooksigenase sehingga dapat menurunkan reaksi
inflamasi, mengurangi pelepasan prostaglandin saat menstruasi, menekan aktivitas sistem saraf otonom sehingga
menekan terjadinya kontraksi dan vasospasme uterus yang berlebihan, dan mengurangi stres emosional yang
bekerja melalui sistem saraf otonom @8, Kusteja pada hasil penelitiannya juga mengungkapkan bahwa minuman
kunyit asam dapat mengurangi intensitas nyeri haid primer, hal ini dikarenakan kunyit memiliki bahan aktif yang
berfungsi sebagai analgetika, antipiretika, dan anti inflamasi sedangkan asam jawa mengandung bahan aktif
sebagai anti inflamasi, antipiretika, dan penenang ¢9.

Pada terapi masase effleurange sebelum pemberian intervensi kebanyakan responden merasakan nyeri
sedang pada saat menstruasi (56,3) kemudian setelah pemberian intervensi kebanyakan responden merasakan
nyeri ringan (81,3%). Terjadinya penurunan rasa nyeri disebabkan karena terapi masase effleurage yang diberikan
membuat relaksasi otot abdomen sehingga sangat efektif untuk menurunkan rasa nyeri pada saat menstruasi.
Terapi masase effleurage dapat melancarkan sirkulasi darah dalam tubuh, menjaga kesehatan, membantu
mengurangi rasa sakit dan kelelahan, merangsang produksi hormon endorfin yang berfungsi untuk relaksasi tubuh,
mengurangi stress, menyingkirkan toksin, menyehatkan dan menyeimbangkan kerja organ-organ tubuh. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Zuraida tahun 2020 bahwa ada perbedaan skala nyeri
sebelum dan sesudah pemberian masase effleurange. Dimana masase effleurange memberikan tekanan yang
menghangatkan otot abdomen dan meningkatkan relaksasi fisik dan mental. Pada saat melakukan masase
effleurange tubuh akan merangsang pelepasan senyawa Endorphin yang merupakan pereda rasa sakit dan dapat
menciptakan perasaan nyaman @7,

Pemberian kompres air hangat juga merupakan salah satu cara untuk mengurangi rasa nyeri yang dirasakan
saat menstruasi. Hasil penelitian pada tabel 3 menunjukkan bahwa sebelum pemberian kompres air hangat rata-
rata responden mengalami nyeri berat (43,8%) dan setelah pemberian kompres air hangat rata-rata responden
mengalami nyeri ringan (50%). Pemberian kompres air hangat di area nyeri mengakibatkan pelebaran pembuluh
darah dan sirkulasi darah, sehingga dapat mengurangi rasa sakit. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Dahlan
(2017) bahwa pemberian terapi kompres hangat berdampak positif dalam menurunkan nyeri haid ¢,

Hasil analisis menunjukkan bahwa tidak ada perubahan rasa nyeri yang signifikan pada kelompok kontrol,
dimana pada pengukuran pertama kebanyak responden merasakan nyeri sedang (80,0%) dengan rata-rata skor
nyeri 4.87 dan ketika dilakukan pengukuran kembali hasilnya tidak jauh berbeda dengan pegukuran pertama
dimana kebanyakan responden merasakan nyeri sedang (46,70%) dengan rata-rata skor nyeri 4.40. Rasa nyeri
yang dirasakan disebabkan karena adanya hormon prostaglandin yang menyebabkan otot uterus berkontraksi.
Kontraksi tersebut menekan pembuluh darah yang mengelilingi uterus, sehingga memutuskan suplai darah dan
oksigen ke uterus. Kekurangan oksigen inilah yang menyebabkan jaringan uterus melepaskan hormon
prostaglandin dan menimbulkan rasa nyeri.

Hasil analisis pada tabel 4 bahwa terdapat perbedaan rasa nyeri yang dirasakan oleh responden sesudah
dan sebelum pemberian intervensi. Dari ketiga intervensi yang telah diberikan, penurunan intensitas nyeri paling
besar adalah pemberian intervensi jamu kunyit asam atau dapat juga dikatakan bahwa jamu kunyit asam
merupakan cara terbaik untuk menurunkan intensitas nyeri. Menurut asumsi peneliti, besarnya penurunan
intensitas nyeri pada intervensi jamu kunyit asam dikarenakan absorpsi (penyerapan) jamu kunyit asam yang
diberikan secara oral (diminum) lebih cepat bila dibandingkan dengan masase efflurage ataupun kompres air
hangat yang pemberianya dilakukan secara topikal (pemakaian luar melalui kulit). Selain itu, efek dari
penggunakan terapi secara topikal hanya bersifat lokal atau di sekitar lokasi pemberian terapi saja.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dari ketiga intervensi yang telah diberikan, jamu
kunyit asam merupakan cara terbaik untuk menurunkan intensitas nyeri. Bagi remaja yang merasakan nyeri pada
saat menstruasi sebaiknya mengonsumsi jamu kunyit asam sehingga nyeri yang dirakasan dapat segera berkurang.
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